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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 

pembelajaran materi sistem ekskresi di SMA. Penelitian ini menggunakan desain 

pre-experimental dalam bentuk one group pretest-posttest design. Pengambilan 

data tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan di kelas XI IPA 4 SMA N 15 

Palembang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal 

kemampuan pemecahan masalah yang menggunakan soal uraian. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat dari selisih nilai rata-

rata tes awal yaitu sebesar 36,34 dan tes akhir yaitu sebesar 72,83, gain 36,48 dan 

n-gain 0,57 dengan kategori sedang. Analisis uji hipotesis dengan menggunakan 

aplikasi SPSS diperoleh nilai thitung sebesar 15,72 sedangkan ttabel pada taraf 

signifikasi 5% dengan df sebesar 29 adalah 2,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel yaitu 15,72 > 2,05, sehingga H0 ditolak Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa model Creative Problem Solving (CPS) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran materi 

sistem ekskresi di SMA. 

 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS),dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah, Sistem Ekskresi 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xiii 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to know about the effect of creative problem solving learning 

model to the problem solving skill on excretory system topic of SMA. The 

research used pre-experimental design in One-Group-Pretest-Postest Design. The 

data was collected of test result problem solving skill were taken in class XI IPA 4 

of SMA N 15 Palembang. The sampling technique was random sampling. The 

instrument used in this research is the question of problem solving skill using 

description question. The increase of student’s problem solving skill can be seen 

from the difference of the result pre-test of 36,34 and post-test of 72,83, gain of 

36,48 dan n-gain 0,57 with medium category. Hypothesis data analysis using 

SPSS were tobtained which was  15,72 while ttable on the significant level 5% with 

degrees of freedom 29 was 2,05. The findings showed that tobtained > ttable was 

15,72 > 2,05 so H0 is rejected and Ha accepted which mean there is an influence of 

the aplication of creative problem solving learning model to problem solving skill 

on excretory system topic of SMA 

 

 

Keyword: Creative Problem Solving (CPS) Learning Model, Problem Solving 

Skill, and Excretory System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya 

manusia (SDM), dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini 

sebagai faktor pendukung dalam mengarungi kehidupan yang penuh 

ketidakpastian (Mulyasa, 2014). Untuk mengembangkan dan membina potensi 

SDM, yaitu melalui berbagai kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan 

pada semua jenjang pendidikan dari tingkat dasar, menengah, dan perguruan 

tinggi. Menurut Sari dan Oktamarsetyani (2016) pendidikan di sekolah 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan potensi diri peserta didik, salah 

satunya menjadi peserta didik yang kreatif dalam memecahkan suatu masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian penting yang harus 

dikembangkan. Perkembangan teknologi dan pergerakan zaman yang kian cepat 

menuntut manusia untuk memutuskan penyelesaian yang digunakan dalam 

menghadapi berbagai permasalahan dari yang sederhana hingga kompleks. 

Lembaga pendidikan sebagai salah satu institusi pembelajaran yang melatih 

peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Wulansari, (2017) kemampuan memecahkan masalah, dilatih melalui lembaga 

pendidikan melalui proses pembelajaran yang terintegrasi dengan tujuan 

pendidikan untuk menciptakan manusia unggul dan kompeten yang mampu 

berkompetisi dan menyelesaikan berbagai permasalahan di masyarakat. Zubaidah, 

(2017) menjelaskan pemecahan masalah merupakan cara penyajian bahan ajar 

dengan menjadikan masalah sebagai pusat pembahasan untuk dianalisis dalam 

usaha mecari pemecahan atau jawaban oleh peserta didik. Arituyana (2014) 

menjelaskan dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran, peserta didik 

berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri informasi atau 

data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori, atau kesimpulan. Hal ini pula 

yang menjadi salah satu tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian penting yang harus 

dikembangkan. Perkembangan teknologi dan pergerakan zaman yang kian cepat 
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menuntut manusia untuk memutuskan penyelesaian yang digunakan dalam 

menghadapi berbagai permasalahan dari yang sederhana hingga kompleks. 

Lembaga pendidikan sebagai salah satu institusi pembelajaran yang melatih 

peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Wulansari, (2017) kemampuan memecahkan masalah, dilatih melalui lembaga 

pendidikan melalui proses pembelajaran yang terintegrasi dengan tujuan 

pendidikan untuk menciptakan manusia unggul dan kompeten yang mampu 

berkompetisi dan menyelesaikan berbagai permasalahan di masyarakat. Zubaidah, 

(2017) menjelaskan pemecahan masalah merupakan cara penyajian bahan ajar 

dengan menjadikan masalah sebagai pusat pembahasan untuk dianalisis dalam 

usaha mecari pemecahan atau jawaban oleh peserta didik. Arituyana (2014) 

menjelaskan dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran, peserta didik 

berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri informasi atau 

data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori, atau kesimpulan. Hal ini pula 

yang menjadi salah satu tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Biologi merupakan salah satu bidang IPA yang mengkaji tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan makhluk hidup dan kehidupannya (Anshori dan 

Martono, 2009). Hal ini berarti biologi merupakan mata pelajaran yang 

mempunyai peranan penting baik penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan lain. Kenyataannya peserta didik 

masih beranggapan bahwa biologi merupakan mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan karena terdapat materi yang bersifat abstrak, salah satunya yaitu 

sistem ekskresi ( Yanfa’ani, dkk., 2015). Menurut Santriana (2014) pada materi 

sistem ekskresi banyak sekali sub materi yang harus dipelajari. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dalam pembelajaran biologi harus menggunakan model 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran 

yang dianggap sulit untuk diapahami. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara guru biologi 

saat observasi di SMA Negeri 15 Palembang pada Selasa 23 Januari 2018, bahwa 

proses pembelajaran biologi yang terjadi selama ini menggunakan metode 

ceramah. Artinya pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered). 
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Guru hanya memberikan informasi yang mengharapkan peserta didik untuk 

menghapal dan mengingatnya. Proses pembelajaran seperti itu, peran guru sangat 

dominan akibatnya peserta didik kurang mengembangkan pola pikirnya secara 

optimal dan minimnya kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan 

potensi-potensi dan kemampuan yang dimilikinya termasuk kemampuan berpikir 

kreatif untuk memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran biologi.  

Agar peserta didik mampu mengoptimalkan pengetahuannya untuk 

memecahkan suatu masalah, guru harus variatif dalam menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk kemampuan memecahkan masalah adalah melalui model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS). Model pembelajaran CPS dicetuskan pertama 

kali oleh Alex Osborn, dalam pembelajaran CPS guru bertugas mengarahkan 

upaya pemecahan masalah secara kreatif (Huda, 2014).  Menurut Syukur, (2012) 

model pembelajaran CPS merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan dan 

memperbaiki kinerja berpikir serta sikap kreatif yang dilakukan secara sistematik 

dengan memusatkan perhatian pada proses belajar memecahkan masalah. Hal ini 

dimaksudkan, jika suatu ketika peserta didik dihadapkan pada pertanyaan, peserta 

didik dapat mengembangkan gagasannya dan memberikan tanggapan untuk 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dengan 

menerapkan model CPS diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran biologi khususnya kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian tentang model pembelajaran CPS telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti antara lain Wulansari (2017) mengenai perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik antara model PBI dan CPS pada konsep 

keanekaragaman hayati pada Kelas X di MA Negeri 3 Tangerang, demikian pula 

penelitian Sundari (2017) mengenai perbedaan kemampuan memecahkan masalah 

biologi dengan menggunakan model model pembelajaran CPS dan PBL di SMA 

IT Darul Marhama. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran CPS dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah secara kreatif. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul pengaruh model pembelajaran 
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CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran materi sistem 

ekskresi di SMA.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran CPS terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada 

Pembelajaran Materi Sistem Ekskresi di SMA?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas agar 

permasalahan ini tidak meluas, maka penulis membuat batasan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. kompetensi dasar 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses 

ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan simulasi.  

2. Kemampuan pemecahan masalah yang diukur adalah merumuskan masalah, 

mengembangkan jawaban sementara (hipotesis), menguji jawaban sementara, 

mengembangkan dan mengambil kesimpulan, dan menerapkan kesimpulan 

pada data. 

 

1.4 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi mengenai pengaruh model pembelajaran CPS terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada pembelajaran materi sistem ekskresi di SMA.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
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1. Bagi guru, khususnya di SMA Negeri 15 Palembang dapat dijadikan bahan 

masukan dalam menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Bagi peserta didik, bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam memahami konsep terutama dalam pembelajaran biologi dan 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

3. Bagi peneliti, dapat meningkatkan dan menambah wawasan mengenai model 

pembelajaran CPS. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini meliputi : 

Ho : Penerapan model pembelajaran CPS berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran materi sistem ekskresi 

di SMA 

Ha : Penerapan model pembelajaran CPS berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran materi sistem ekskresi 

di SMA 
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